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Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri Palopo rata-rata hasil belajar 

pendidikan jasmani dengan materi sepakbola masih dibawa KKM, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing kaki bagian dalam dengan 

menggunakan colour box. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK). Prosedur penelitian ini berbentuk siklus. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahap meliputi : Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan 

Refleksi. Teknik pengumpulan data ini menggunakan instrument berupa lembar 

pengamatan observasi peserta didik digunakan lembar evaluasi/tes. Hasil analisis 

data yang menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan kemampuan 

passing kaki bagian dalam dengan menggunakan colour box pada pembelajaran 

sepakbola kelas VIII A MTs Negeri Palopo, Dari nilai rata-rata perolehan nilai 

hasil pra siklus sebesar 56,25%, siklus 1 sebesar 78,125%, dan siklus 2 sebesar 

96,875%. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan colour box dapat meningkatkan kemampuan passing kaki bagian 

dalam pada pembelajaran sepakbola MTs Negeri Palopo.  

Kata kunci: Passing Kaki Bagian Dalam, Colour Box, Pembelajaran 

Sepakbola 
 

ABSTRACT 
 

Based on the results of observations at MTs Negeri Palopo, the average learning 

scores of physical education with football material were still under the KKM. This 

study aimed to improve the learning score if inner foot passing by using a 

research procedure was in the form of a cycle. Each cycle consisted of four stages 



including planning, implementation, observation and reflection. This data 

collection technique used an instrument in the form of student observation sheets 

using evaluation/test sheets. The results of data analysis show that there is a 

significant increase in the ability of inner foot passing by using a colour box in 

football learning for class VIIIA MTs Negeri Palopo. From the average value of 

the pre-cycle value of 56.25%, the first cycle was 78.125%, and the second cycle 

was 96.875%. Based on the results of this study, it shows that using the colour box 

can improve the inner foot passing ability in football learning at MTs Negeri 

Palopo. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat manusia 

secara holistik. Idealisme pada pendidikan mengedepankan nilai-nilai humanisme 

yang mendasar sehingga dengan nilai-nilai tersebut dapat membentuk manusia 

yang berkualitas. Pendidikan pada hakikatnya mencakup kegiatan mendidik, 

mengajar dan melatih. Karena itu, upaya pembinaan bagi masyarakat dan peserta 

didik melalui pendidikan perlu terus dilakukan untuk itu pembentukan sikap dan 

pembangkitan motivasi dan dilakukan pada setiap jenjang pendidikan formal. 

Pembangunan pendidikan merupakan bagian yang integral dari pembangunan 

nasional yang diarahkan menuju ke peningkatan kualitas manusia Indonesia 

seutuhnya. Sebagai bagian dari pendidikan nasional, upaya pendidikan jasmani 

perlu dilaksanakan dengan terencana teratur dan berkesinambungan. Pelaksanaan 

pendidikan jasmani dan olahraga merupakan sebuah investasi jangka panjang 

dalam upaya pembinaan mutu sumberdaya manusia Indonesia. Menurut UU 

No.20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1) tentang sistem pendidikan nasional, 

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 



Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengembangan siswa. Pendidikan jasmani berperan sebagai sarana pembinaan dan 

pengembangan individu maupun kelompok dalam menunjang pertumbuhan serta 

merupakan suatu proses pendidikan yang dilakukan secara sadar dan sistematis 

melalui berbagai aktivitas jasmani dalam rangka memperoleh kemampuan dan 

keterampilan jasmani serta pertumbuhan fisik, kecerdasan dan pertumbuhan 

siswa. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs Negeri Palopo 

pada saat proses pelaksanaan pembelajaran sepakbola dengan meteri passing 

masih banyak siswa yang belum mampu melakukan passing kaki bagian dalam. 

Observasi yang dilakukan pada siswa Kelas VIII A MTs Negeri Palopo yang 

berjumlah 32 orang siswa dalam proses pembelajaran sepakbola, dengan 

mengamati passing kaki bagian dalam siswa diperoleh masih dalam kategori 

sangat kurang. Di MTs Negeri Palopo pada proses pembelajaran PJOK Kelas VIII 

A dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 dari 32 siswa, masih 

lebih banyak yang tidak tuntas yaitu sebanyak 19 siswa dan yang tuntas hanya 13 

siswa. Kreativitas guru dalam pembelajaran diharapkan sebagai salah satu cara 

untu dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut (Ekayani, 2017) Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam 

kepribadian manusia dan perubahan tersebut di tampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan 

kemampuan-kemampuan yang lain. Sedangkan Belajar menurut (Pahliwandari, 

2016) Belajar adalah proses manusia dalam memperoleh pengetahuan atau 

menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, mendapatkan informasi 

atau menemukan. 

Menurut (Hidayat Taufiq & Kurniawan Deddy, 2015) Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, 

stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan 

lingkungan  



Menurut (Meilani, 2013) Colour (Warna) adalah estetika yang penting, 

karena melalui warna itulah kita dapat membedakan secara jelas keindahan suatu 

objek. Warna dapat didefenisikan secara subjek/psikologis yang merupakan 

pemahaman langsung oleh pengalaman indera penglihatan kita dan secara 

objektif/fisik sebagai sifat cahaya yang dipancarkan.  

Colour berasal dari bahasa inggris yang artinya warna, sedangkan box 

merupakan kotak, jadi jika di artikan secara harfiah colour box berarti kotak 

berwarna. Kotak berwarna (Colour Box) disini merupakan media yang di gunakan 

dalam menunjang proses pembelajaran sepakbola. Dengan menggunakan media ini 

dapat meningkatkan gairah dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

sepakbola terutama dalam hal passing menggunakan kaki bagian dalam. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan secara bersiklus, yaitu siklus yang satu dengan yang 

lainnya merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Untuk memecahkan 

permasalahan maka dilakukan perencanaan tindakan dan observasi pelaksanaan, 

direfleksi untuk mengetahui hasil pelaksanaan tindakan. Penelitian ini tergolong 

penelitian tindakan yang berbasis kelas (Classroom Action Research) yang 

bersifat deskriptif dan bertujuan untuk hasil belajar passing kaki bagian dalam 

sepakbola dengan menggunakan media colour box di MTs Negeri Palopo. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam materi 

pelajaran sepakbola dengan menggunakan media colour box dalam sepakbola. 

Tujuannya adalah sebagai refleksi agar guru dapat meningkatkan kemampuannya 

dalam mengajar, memahami terhadap tindakan-tindakan yang telah diberikan 

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran berikutnya. Dalam penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan dalam empat tahap secara bersiklus, yang terdiri atas 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Secara garis besar model penelitian 

tindakan kelas (PTK) terbagi atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII A MTs Negeri Palopo, dengan 

jumlah siswa sebanyak 32 orang, terdiri dari 13 laki-laki dan 19 perempuan, pada 

tahun ajaran 2020/2021. Data dalam penelitian ini diambil berdasarkan jumlah 

siswa yang belum menguasai teknik passing menggunakan kaki bagian dalam 



yang baik pada mata pelajaran pendidikan jasmani kelas VIII A dari 32 orang 

siswa, hanya 13 orang yang sukses dalam melakukan passing kaki bagian dalam. 

Sehingga ada 19 orang siswa yang belum menguasai teknik passing menggunakan 

kaki bagian dalam. 

PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian maka peneliti melakukan pengambilan data awal 

penelitian. Agar dapat digunakan untuk mengetahui kondisi awal keadaan kelas 

pada kemampuan passing kaki bagian dalam dengan menggunakan colour box 

pada pembelajaran sepakbola pada siswa kelas VIII A MTs Negeri Palopo. 

Adapun deskripsi data yang di ambil mengenai passing kaki bagian dalam dengan 

menggunakan colour box pada pembelajaran sepakbola pada siswa kelas VIII A 

MTs Negeri Palopo.  

Maka disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam melakukan passing kaki bagian dalam pada pembelajaran sepakbola kelas 

VIII A MTs Negeri Palopo dengan menggunakan colour box yang dilaksanakan 

sebanyak 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yaitu (1) 

Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi. 

Pada observasi awal peneliti melihat sebagian besar siswa belum mampu 

melakukan passing menggunakan kaki bagian dalam dengan baik. Observasi yang 

di lakukan pada siswa kelas VIII A MTs Negeri Palopo yang berjumlah 32 siswa 

pada saat melakukan pembelajaran PJOK. Dimana cara atau teknik pada saat 

melakukan passing menggunakan kaki bagian dalam masih sangat belum mampu 

dikuasai oleh siswa. Dari 32 siswa terdapat 13 siswa yang mampu dalam 

melakukan passing kaki bagian dalam secara baik atau bisa dikatakan sudah 

dalam kategori tuntas dengan presentase 40,625% dan 19 siswa lainnya belum 

bisa melakukan passing kaki bagian dalam dengan baik atau bisa dikatakan belum 

tuntas dalam melakukan passing kaki bagian dalam dengan presentase 59,375%. 

Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus 1 adalah penyajian materi 

kemampuan passing kaki bagian dalam dengan menggunakan colour box 

sebanyak 2 kali pertemuan dan untuk kegiatan tes dilakukan pada pertemuan 

kedua atau pengambilan nilai aspek psikomotor, afektif, dan kognitif. Kemampuan 

passing kaki bagian dalam dengan menggunakan colour box dapat di 



klasifikasikan yaitu: sangat baik, baik, cukup, dan kurang. pada siklus 1, terlihat 

bahwa dari 32 subjek penelitian, terdapat 12,5% siswa dalam kategori sangat baik, 

22% siswa dalam kategori baik, 44% siswa kategori cukup, 22% siswa kategori 

kurang. 

Tahap penelitian tindakan kelas pada siklus 2 dalam melakukan passing 

kaki bagian dalam dengan menggunakan colour box pada pembelajaran sepakbola 

kelas VIII A MTs Negeri Palopo terdiri dari 4 tahapan yaitu, a) perencanaan, b) 

pelaksanaan, c) observasi, d) refleksi. Presentase pada siklus 2, terlihat bahwa dari 

32 siswa yang diteliti, terdapat 32% siswa kategori sangat baik, 28% siswa dalam 

kategori baik, 37% siswa dalam kategori cukup, 3% siswa dalam kategori kurang. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat dikatakan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran seperti ini dengan menggunakan colour box 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan antusias pada siswa 

karena tidak merasa bosan dalan melakukan passing kaki bagian dalam dengan 

menggunakan colour box pada pembelajaran sepakbola kelas VIII A MTs Negeri 

Palopo. 

KESIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas pada siswa kelas VIII A MTs Negeri Palopo dilaksanakan 

dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa 

perolehan hasil belajar siswa pada siklus 1 belum mengalami perubahan yang 

signifikan dikarenakan belum mencapai indikator keberhasilan atau KKM yang 

terdapat pada RPP, pada siklus 2 sudah mengalami perubahan yang signifikan dari 

pada sebelumnya. 

Hasil belajar kemampuan passing kaki bagian dalam pada siklus 1 mencapai 

78% dari jumlah frekuensi 25 siswa, akan tetapi masih banyak siswa yang 

mendapat nilai dibawah standar KKM yang ditetapkan dari sekolah yaitu 22% 

(tidak tuntas) dari jumlah frekuensi sebanyak 7 siswa, sedangkan presentase 

ketuntasan belajar siswa pada siklus 2 mencapai 97% dari jumlah frekuensi 31 

siswa, 3% dari jumlah frekuensi 1 siswa yang tidak sukses di siklus 2 akan 

diberikan arahan-arahan, motivasi, sehingga mereka bisa melakukan dengan baik. 
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